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Penindjauan Predikat Kalimat Tunggal

Bahasa Indonesia

Shigeru Morimura

Kalimat ialah susunan kata2 jang mengandung pengertian jang lengkap. kalimat2 bahasa
Indonesia dapat djuga dibagi atas dua bagian, jaitu bahagian kalimat jang tentangnja
diberitakan sesuatu atau subjek dan bahagian kalimat jang menjatakan atau menjebutkan
tentang subjek, disebut predikat.

Predikat kalimat tunggal ada jang hanja terdiri dari sepatah kata sadja, ada djuga
jang terdiri dari kumpulan kata. Kalau kalimat itu kita selidiki benar? dari segi predikat,
maka kalimat dalam bahasa Indonesia kita bagi atas 2 matjam, jaitu kalimal jang predikatnja
menjatakan kerdja jang disebut kalimat verbal dan kalimat jang predikatnja tidak me-
njatakan kerdja jang disebut kalimat nominal. Predikat dalam bahasa Indonesia dapat terdiri
dari katakerdja atau djenis kata jang lain seperti katabenda, katasifat dsb. ketjuali kataseru,
katasamdung dan katadepan. Predikat itu dapat didjelaskan lagi oleh keterangan. Keterang-
an predikat itu dapat dibagi atas keterangan predikat jang menerangkan katabenda
(keterangan sifat), keterangam jang tak menerangkan katabenda (keterangan tambahan)
dan keterangan predikat jang mendjadi pelengkap penderita, pelengkap pelaku dan pelengkap
penjerta.

Predikat dalam kalimat tunggal jang terdjadi dari katakerdja atau djenis kata lain
seperti katabenda, katasifat dsb., kadang? disertai dengan kata® keterangan, itu seluruhnja
menjatakan apa jang dikerdjakan atau -dalam keadaan apékah subjek, merupakan sesuatu
“sense group”, jaitu isinja sesuatu jang berdiri sendiri, sehingga boleh disebut “satu unit
predikat jang mendjadi pokok”.

Kadang? didalam kalimat? tunggal bahasa Indonesia diketemukan gabungan predikat
djuga. Dengan perkataan lain predikat kalimat tunggal ada jang terdjadi dari 2 atau lebih

dari unit predikat jang mendjadi pokok tanpa koma atau tanpa katasambung. Sebagai
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tjontoh dapat saja lihat kalimat jang berikut:

la diangkat mendjadi mahaguru. (S =Subjek ; P=Predikat)
S+ P, + P,

Dalam kalimat diatas jang mendjadi predikat ialah “diangkat mendjadi mahaguru”.

Kalau diperhatikan baik?, maka predikat seluruhnja ini dapat dibagi mendjadi dua unit
pokok, jaitu P, dan P,, jang masing? mengandung suatu pengertian jang tersendiri. P, dan
P, bersifat ,dapat berdiri sendiri”, akan tetapi dalam kalimat ini kedua-duanja mempunjai
perhubungan jang rapat sekali, sehingga P, melakukan tugas memberi keterangan kepada Py,
jaitu mendjadi apa jang dinamakan ,,Compliment” dalam paramasastera bahasa? Eropah.

Biasanja unit predikat jang mendjadi pokok ini terdiri atas sepatah kata atau kumpulan
kata, merupakan sesuatu sense group, dan bertifat ,dapat berdiri sendiri sebagai suatu
predikat”. Predikat dari kalimat tunggal bahasa Indonesia biasanja terdjadi dari satu unit

| pokok tsb. diatas. Akan tetapi kalau dua unit pokok atau lebih merupakan predikat seluruhnja

dari suatu kalimat tunggal, maka tiap? unit pokok ini saja namai ,Predikat Ketjil Berdiri
Sendiri”. Diantaranja ada jang dihubungkan dengan koma atau katasambung, ada djuga
jang tidak. Karangan saja ini dibatasi pada kalimat tunggal jang predikatnja hanja tedjadi
dari dua unit pokok sadja, jaitu dua Predikat Ketjil Berdiri Sendiri, jang dihubungkan
tanpa koma atau tanpa katasambung. Dalan hal ini diantara satu Predikat Ketjil Berdiri
Sendiri dengan jang lain terdapat ikatan jang rapat dan fungksiunil, baik dalam bentuk
maupun dalam sintaksis, agar supaja dapat dihubungkan mendjadi predikat seluruhnja.

Dalam rangkaian dengan subjek, diantara dua Predikat Ketjil Berdiri Sendiri itu tam-
paklah perhubungan sebagai jang berikut:

(i) Predikat Ketjil Berdiri Sendiri kedua tidak sama nilainja dengan jang pertama,
melainkan tersusun setjara subordinatus. Titik berat arti terletak pada Predikat Ketjil Berdiri
Sendiri pertama, sehingga jang kedua berfungsi sebagai Compliment, memberi keterangan
lengkap jang berbagai-bagai arti kepada jang pertama menurut tiap? situasi.

(ii)Kedua Predikat Ketjil Berdiri Sendiri sama nilainja, hingga merupakan perhubungan
setara. Dalam hal ini tidak terdapat fungsi sebagai Compliment pada satu pihak Predikat
Ketjil Berdiri Sendiri. |

(ili)Dalam susunan biasa pelaku atau pokok pembitjaraan dari Predikat Ketjil Berdiri
Sendiri kedua terdapat dalam Predikat Ketjil Berdiri Sendiri pertama. Biasanja objek
dalamnja mendjalankan fungsi itu. Kalau dalam bentuk pasif, maka tentu subjeklah jang
mendjadli pelaku atau pokok pembitjaraan dari Predikat Ketjil Berdiri Sendiri kedua. Dalam
hal ini memang kedua Predikat Ketjil Berdiri Sendiri rapat sckali perhubungannja, djadi

jang ditempatkan dibelakang, jaitu Predikat Ketjil Berdiri Sendiri kedua boleh dikatakan
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berfungsi sebagai CGompliment.
Pada umumnja Predikat Ketjil Berdiri Sendiri jang mempunjai fungsi,,Compliment” boleh
dikatakan ada dibelakang, djustru karena perhubungan fungsi inilah kedua-duanja rapat

terikat mendijadi predikat seluruhnja, jang tidak dapat dipisabkan.

= V)]

A2 K& 7FEMIGRE (Predikat) 24 Th % &, ZNEETIOEET D 5 FH (Subjek)
DEWERIRIBRZ RN B —DD F & & o 10 B 225>, WhW® 5—Do0d sense group »JEAL
LTV 00E», Big, Mok, ZhEER2—20F & F - nEE 22T D0
@ sense group > 5, BEMLHMIN TV Z S DLHFEET 5, VDWW AR S HJHETH
BRI ORI NN T, sense group A0, JIE, ZNL L SHHREIN T3 0MNAGHN
Bo CODEEA, O sense group X—IETHADEAHLNBL, X, T, NE, HEI L
STWA DL Db, ZFE, TIE, BEEL LR -TWVH D, EEsEEoBONHER, EER,
Ho, AR TH 5, CDBIO sense group X, ARTIE, BT sL51, Zha
NZNERK, »LETHNLUI—/DEEZET, 2RS4 E D ITLTHNE, STIRICHID
B & UCOMBEZRULES D TH 5,

A2 Py 7 BRIGRRE, XU 2/R9 koma § 2 LT, ZNEK, 0&20DF & 52K
BITEIMURNRBO D, THE, ZNLLEO O SHRIN S §OHA LN B, TOB
B, LN SDFEE U TR ORI & UTOBEERRE T oD, 2N 5Dk, gL, v 4%
v 7 2L, BESEBESEESA LN S,

KBOHIE, BHRBEBZ OO EILTEHE 2/RH» 5560 72 - TV 2B REL, <o
~om&mbfiﬁ%@ﬁ%&br@&w%m?twm WPICERINEF L, BEL T3
B, FAD—RIRRR~NL S &TB1LDH B,

I BaURipOBERL= v b
WIS EFE O TWERIRIB 2 iR~ B T % o WO LB T D 2BFENVEERED U T B
iz Kalimat Verbal &b, sREEMTERED LTV, 2% b, MREEWEE (A&,
HEeat), Uk, e 55303 Kalimat Nominal &ivbh s, 4 v Ko 7EEESC
RIAWT, F, WS EEE, & (e, BEe2al), EEFATH - T, ENILTH
97 (Kalimat Verbal), #&3, JEAGH (Kalimat Nominal) & 755,

Adiknija beladjar. (H)EE3D) Burung terbang. (EhEE0)
S + P S + P

Gunung itu tinggi. (E&EHID Medja ini ringan. (BRI
S -+ P S + P

Ajahnja guru. (EEID Itu buku. (FFED
S + P S + P
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({2 L, S=Subjek; P=Predikat)

wEfic, N, keterangan (B3 % 3 @) »snah a8, chik, @, SO
N3, Bib,

1. #iE% B+ 480 (keterangan sifat), 2. HERBM Ly dd  (keterangan
tambahan) —RlF (A) &, 3. BMEE (pelengkap atau objek) — a. EIEEME (pe-
lengkap penderita) ; b. 74% Ef8 (pelengkap pelaku); c. [E#:EYEE (pelengkap penjerta
atau pelengkap jang berkepentingan), |

T, BRI ST B hs, EENEIEMA (inversi) »s Kalimat Nominal 23t~ T %, Kalimat
Verbal it T b, EEMIHORBICIT 2N 2,

Besar rumah itu. GERZHSO Remarin tiba bibiku di Bandung. (@E30)
P+ S P + S
Sungguh radjin anah itu. (A Sakitkah kamu? (E&E)
P + S P+ S
Tiba? gugurlah tanah itu kena gempa. (B0
P + S

RITAT 2 keterangan tambahan (&, 0§, #FT, @, HAY, B, BK, EHE, HHh,
FEHL, L, SRR TRIG, RO BIERSTH T, #BEE, Nk, fHORIF % BT 5,
—J5, keterangan sifat 1&, @H, EEH (A), &5, &H, BE O30 bEERNHE
TH-T, AFMIHRY 23R8, 20y, HEBWE, TRAEHEHN, MEENEE2EBHT 5,

Itu gambar bagus. (keterangan sifat) Saja membeli kamus jang baik. (k. s.)
Ibu saja membelikan adikku jeng bungse sebuah buku. (k. s.)

Ia digarong oleh gerombolan jang buas. (k. s.)

Bolek djadi hari ini hudian. (keterangan tambahan) Ia bekerdja keras. (k. t.)
Ia pergi ke Djakarta. (k.t) Buah itu sengaf enak. (k. t.)

Pelengkap Penderita &, FFEMITEIITRENERR Y AEBENETH 5, TNRERE
BR2EDT DI, WEE (EF) 252(bd 2858200 5, BE (bEE) EEEN
FEEZ, DEETERSV, HEENERE I, MERHEL2TH Y, COBRCHWTEREERN
FRIIMETH Bo BT, TIUTIERIRO keterangan 30 GEWV D 5o MEFENICE, FHRO %
FHEEE LN 5§D, BEAR me- B & %40, BN me- AWV +per) BEBHD, W
BN, NS OEEEFACERER kan (A0 D Ao L @, FEEEE ber D0 b OWF
T %, {HL, EBERMEEE, MOXECERINIEE, BA0E, —e, vFaxt—vy
Y5 EEBA SN AEEER, HkshE S,

4% BN (Pelengkap Pelaku) &, ZEECHKDbN, WAFTAIERITES 8D TH 5,
LD L, THp—ARR, ZATOEAE, ChEBERAEE LTV A, B0, BESBR
W be foT, COWA, BBLITALEEMNEREDRTHRIE LT 5, N, HER nja d5
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OEE EFBEONTN B2, BiFEE DY CGREEDOHICAN 2,

Potlot itu kubeli. Suratnja saja balas. Andjing itu dipukulnja.
S + P S + P S + P
Andjing dipukul (oleh) Amat. (Pelengkap Pelaku)
S + P

TREENZBIBEIND N 295, COBEE, —ROA, vF 22— 2 THAHKE,
HA0E, REQOLDODEETH %,

Pulau Djawa dibagi atas 3 bagian. Pentjuri itu telah tertangkap.
S + P S + P
Rapat itu diadakan kemarin. Orang itu kena denda.
S + P S + P
Kedjahatannja telah ketahuan.
S + P

BB RS (Pelengkap Penjerta) i, El‘:ﬁé:@ ITREWERR T 5, oEh, [~ah sl
Tk, T~UTH 554 T, HHZEMMER 2RO DTH %, Hic, HWEEGE OIMcix
kepada, bagi, buat, untuk @ X 5 7zp(iEE (katadepan) HMELN BT &b D B,

Ibu membelikan saja arlodji. (saja-Pelengkap Penjerta; arlodji-Pelengkap Penderita)
Hasan membeli sepeda untuk adiknja. (sepeda-Pelengkap Penderita; untuk adiknja-

Pelengkap Penjerta)

Abang memberi uang kepada orang jang miskin itu. (uang-Pelengkap Penderita;
kepada orang-Pelengkap Penjerta)

HU, ZHEXTE,

Saja dibelikan ibu arlodji. (ibu-Pelengkap Pelaku;arlodji-Pelengkap Penderita)

4 K3 o 7EBHIGRENE, WG e s 2450 (R, BE2at), EAR, BWovTh
MmO A D E, Hig, Chbic keterangan 250 Oh AL S S D EBEET B C
L, TNETRATEN, ZOHGREIE, 2hFh Z2h2Ek TRMOBWECIRE 2R~ 25—
DOEEF - TEWR B OXOMS 2R L, WHhWARHORKBN = v N TH B EENE B,
Fhig, CORMOLERY 2=y M2, KOLIXHELTHI

type I wREE (R (B EED, MIERH, N (Ras, BE2a0)). toL s
Kalimat Nominal @4, Copula T & h#»N 2 & D2 &,
typell  #RFE (B0 (BB, SIEAR, NIZmtad Gz atn)) +EMms
(), Kalimat Nominal mi4, Copula iz & ‘9@%7%7“% b @%’?ﬁ‘ﬂ‘o
typelll — #Rd% (MbEHFA—RETHNE, ARoOZHRR) (+EEE (HEMEE D),
a. 7REE (B + ETHE A9RE.
b. #BEE (MLENFD) + EBLE AYEE + B RS ().
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c. #FE (fhEhE) + M E R + EEEE Y,

d. ¥RFE (MBBYED + FBLE A9FE + EHE B A3 + B46R5 (D)o

e. #fRE (BB,

f. W55 (R +B4EE ().
(B, B8 (A) & keterangan sifat, keterangan tambahan, pelengkap pelaku %3z
T o)

HEE sz b (nversd), BAVE, BHFE (A) 02, Xi&, ZO—8720»EEOFT
WHTZD T BT EHD B,

42 R v 7EOREY (Kalimat Tunggal) R, ZOREOHE 2=y bD—D2» 5,
BH, BRINTHWAEHOTH 35, ducid, chpszr~ RIS, X, EEEcEd
NI, =2, HHWE, ZNLLOIDOP SR INTNE0OMH 3, LOHE, oD
HB 2= o NOMEBREERT AT, Z2CRIFEE, v 2y 2k, BROESEZNS
EN B,

IL. g3zt

WH, 42 R4y 7EEGMOERN 2 = » M, —8, IE, BUEOER 5 BILL T
Bo ZNEETHALA—D2DF L F - IZER B OEIL LI sense group TH 3,

COBE, WEBEHE (REH, BizaEt) »5RAZFCRNTE, COBRELFR%2E
fid A EMEE, 0% b, BIFE, AFEA, BEH (B (RO, chr#Tsio, i, BR
AR, Wi, AMREIFTER) BHEET 356, MELRIC NS 280708 O2Hrs—o
DIRFEDIEEREN 2 = » N BT 5,

Ia dokter. (typel) Itu pertanjaan baik. (typell)

Ini djaket saja. = (typell) Itu bukan Salim. (typell)

Tuan Harold pemilik hotel ini. (typell)

Orang apa ia? (typell) Bukankah ia ahli-hukum? (typell)

REEHITEEGD> 5 B ATEAFSUCHANT & keterangan tambahan 534 2456, 20, R
(H), BIEREISEH S 238581, b 28D T—o0RBOEMN 2 = v PRSI 5,

Ta sakif. (typel) Pandai anak ini? (type[)

Kebun ini bagus sekali. (typell) Pisau itu #dak tadjam. (typell)

Sudah sembuhkah ibunja? (typell)

Gedung itu paling tinggi dikota ini. (typell)

FREESEIE T d 2853 (Kalimat Verbal) fitvT, HIYEE (Pelengkap) »ia 2854, H
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95 (EEEEMVEE, MEEEMEE, RO, oh b HINEBET % 3 o) LbBbi, #hel, i
SBIRIC S - THMTE S, —oDMMOMMN 2 = » P 2JEKT 5, Fic, Thicketerangan
sifat, keterangan tambahan 238 2358, 2% 0, RMFEG), BERG) (R, ChET
350, YlAW, BRIEARH, BEMIEAG, i, ARREFIER, SR0EEmIE &b
B0 &, LS REDTIIREN, REH— o0 OEBN = v ~ BRART 5, HREEEE
HEBFOEE L BT, B3RO keterangan 235 NIF N B2 ED T—2ORBOIBH > = o
MR EN B, BIEE A @A 0d, R ORIFanE, WME, MIEEEFEe by 2
RS

Kapal itu berangkat. (typel) Datang mereka. (typel)

Kambing itu makan rumput. (typelll a.) Dimana mereka #nggal? (typell)

Babu itu memotong rumput dengan pisan. (typell b.)

Kasim diberi hadiah pertama. (typelll f.) Mawkah kamu datang? (typell)

Guru itu memberi gadis itu bukw. (typelll d.) Ali tidak pergi kesekolah. (typell)

Gadis itu suka berpakaian bire. (typell b.)

Ajah saja pergi ke Tokyo bulan jang lalu. (typell)

Kamu tidak menutup pintu kemarin malam. (typelll b.)

Kapal terbang kami mendarat dengan selamat di Karachi. (typell)

Ajah saja mengundjungi pengarang terkenal itu. (typelll b.)

Kakak Mina membetulkan mesin-djahit kami. (typell b.)

A Ry 7 BRI, i, CoRBOIBN =y bO—D2 5K B 3D TH BD,
Hicit, chpsar< RSN, X, EEE TR, =0, WAnE, 2hbo
L0056, MIGEEBRINTH 3 0¥d %, BEOHES, ZNZNORBOIERN 2 = »
N B ESTPIRE IR T, SV S DI djeda BEELTWAEDE, Z5TROLEDE
Bd b,

AT, BRSO EI/NRE» 5 - T 3 § OIREL T, 20200
BRICDNTERT A DTD 3,

€7D

Berita itu termjata  tidak benar. (% OFEIZAY TN EWHH ST 5 72)

(typeI)  (typell)

la tidur membentangkan tubuhnja. (i 85 OB 2 E U TER)
(type I) (typell b.)

Saja duduk membatia buku. (FAIH - TARRFHA TLI)
(type 1) (typelll a.)
Waktu bitjara ferpakse dibatasi. GETHRIZHER S 22830570
(typell e.) (typelll e.)
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Beribu-ribu orang melihat pesawat jet it  melajang-lajang diudara.
(typell b.) (type 1)
AT & DAL, 20V z v MEVERRATHNL DR AT)

Saja menjurub dia  mentjari garasi. (FAIPCHEEZHET LS KM LID

(typelll a.) (typelll a.)
Semua orang dilarang merokok ditempat itu. (§<TOALIZZDEFTL/NN2%
(typell e.) (typeID) W5 DRELLENTS)
Saluran itu diubah mendjadi tanah. (ZOHEIEHIZTHNI)
(typellie.) (type 1)

EXCTRARBS DR OIEH 2= v b, DFE D, BN TH B, 25 OB
MBI BELUTH B, BHLHGHRERL TV 3 LARK, BB A s/hMIgiEo
B ST/ RER 2 S0 T A WREISRE 2 D E B A DN B, /o T, TOZDODNREIE 2 HE X
NTZ 0% (Kalimat Setara) 2K UGS, DL 4y FAvTEETR, —F
@ B SLNRE T D B SLNRE O FREIUMBE 2R 0 & & MF 0, ZoDMICIRXE Y BEEL
TORNL, X, =BT (Katasambung) 1< & b N Tz,

#4540 Prof. Dr. A. A, Fokker 13, —>® B3 /hREf 2467 (Kalimat Setara) &
FA, (Lo O R4 T FEERIECEIRT L, o0 —302 e iR ah 2 g Eign
TEMEL, *T70 FBRIGEOR T 5 EMRSERE 2N ADI0] EBRRTW B, UL,
iz O 0O ESPREIZERSL SR VBN EEAL B, @i s, BT 2EY, =20
B EEN S BSEREEL T AP 5 Th 5, D3 Sintaksis Indonesia p. 99 OHFIDHEFD
BISL%e s % &,

1. la dilarang tidak boleh merok.

Men heeft hem uerboden om te roken.
He is forbidden to smoke.

2. Orang itu diperiniah  mesti tunggu diluar.

Die man kreeg bevel om buiten to wachten.
That man was ordered to wait outside.

3. Keadaan sekarang smemaksa  mesti berpikir dalam?.

De huidige toestand dwingt tot diep nadenken.
The present situation compels us to think deeply.

4, Para pemimpin berieriak-teriak  mengatakan negerinja kekurangan tenaga.

Alle leiders schreeuwen dat hun land gebrek heeft aan krachten.
All leaders shout that their country is in want of energy and labour.

5. Anaknja dimasukkan beladjar pada sekolah pertukangan.

Zijn kind deed hij op de ambachtsschool.
He sent his child to the technical school.
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6. Perempuan itu menangis meraung-rawng.

Die vrouw huilde jammerend.
That woman wailed.

7. Isterinja mendahuluinja  pindan kenegeri jang baka.

Zijn vrouw was hem voorgegaan naar het hiernamaals.
His wife had preceded him to the hereafter.
8. Ia berlaku pura® tah teahwu sadja.

Hij deed maar net of hij niets wist.
He pretended to know nothing.

9. Anak? bersorak-sorak  menjatakan gembira hatinja.

De kinderen juichten van vreugde.

The children shouted for joy.

g, E#loZzhzh okl EsphREhs 2 v 2 1O RT i E SN 2 FFE S 9 5 R R
BER R - T 3 EFA B, BIAERAOHIITANT, dilarang—[#£1 5 1172 Jd & tidak boleh
merokok— 2/ 3 2o TEWIF /BN E] EWSBRTH - T, ZOZo0E /BRI XY
h ToEE R NS WTR, BRISERNE SR H H, Prof. Dr. A. A, Fokker ©E % & 5 ic,
Zo & (Kalimat Setara) 1id 7z 5780, U5, #EES/NMABOR> C OFIREH
REDHGT, HOE > EHHICHRT NI RS20 THA 5,

III. #FERYTERERIfR

ZOOEINEEO 5 B, —FHMTT 2 HTEEE T A MEENEE 2 oA R ERBERT 5 &,
EH, rUA, FIEL, - T, BEDEI/DIREL 2 HFESH 3 2 BRI A 5
N3,

la duduk  merokok dibawah pohon. (CIKELHHE

S P.i(ypel) P, (typell)
(Indonesian-John B. Kwee) (FAZAKRD T T /53 2N 2h5 548 - Turiz)

et T, whiid duduk (type 1) & merokok dibawah pohon (typell) d=->®d 37
RIS T 5B, EB6E la v HEOEFE S &5 T TH, duduk, o hH, HiE
D BRI U A HIGIEES E» N TV 5,

— T, B E SR AN B DI T H - T, B E SRR M B iR 3
HIEEHIERE 25D DT, BEIRADE SR &0 B, BT duduk ASEEGREY E SL/NGREE T
&b, merokok dibawah pohon MJFHRERIYENLINRHTH %, duduk (Ha-Tr3) LTH
AURTE « IRGE 2 WFESE00 LTV 2 D75 merokok dibawah pohon CRODTFTH /N3 2R ishs
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5) Ths, Fif% S (Subjek), FfRIYEL/IRER% Py (Predikaty), ERHY E L ki %
P, (Predikat,) &WVIHEBTU-T, COMERRRINE, S+P1+P, EHLE S, TOD
&, PAd P1OWRW, IRME, FEE 2RI EREMEIE 2 - T 5,
la fermenung  mengenangkan nasib enaknja. (How to master the I. L.—A. M.
S P.(typel) P (typell b.) CIR Bz
Almatsier) (& B3O FEOMR % Huvis £ UTROWILA TV )

Aku duduk  menghadap mas Har. (Narcissus-Gema Tanah Air)
S Pi(typel) P, (typell a.) CIR B HhEE
(BAE NV S A 5 THe - TUWT)

Katakerdja bantu hawje dapat dipakai  berhubungan dengan induk katekerdja.
S Py (typelll £) P (typell) CIR B #haE
(Tatabahasa Indonesia—Dr. G. A. Mees) (BEEaABE (LU CHEHE N
BBHITT E)

Ajah kelihatan  memikirkan sesuatu. (How to master the I, L.—A. M. Almatsier)
S P.Cypel) P, (typelll a.) CRR i khag
CUIADEBALTOBEIRIA D)

Arus tjita®-nja (jg.) bergolak tak kenal rintangan. (Narcissus—G. T. A
S Pi(typeI) P (typell b) CIR B AhzE
FEOHROMNIEBEERH S L 5L, 128> T

Aku duduk dimedja-tulis ber-harh?an  menghadapi kertas?, buku? dan angka®.

S Py (typelD P, (typell a.) - GRRULHERE
(Indonesian— John B. Kwee) (fEi2#E, &4, BEFEEOH - TREBHHLC
[l o TH - TUNTZ)

Pi. 2% b, FEMES/NRINE 2 ORFEIIEERF» L AEE, Pe. 2D, HENET
NS P DIRBL, TR, THRE R WATT 2 RERIE 2R, COBLG, FIT, Poid
KBy, BAFEMERICizOE, WHRBZERNER 2> T0WaEEALGN S, Z2LTP,
& Pl —EE B HRERR SBT3,

Katrin pandai  bersandiwara. (Inelonesian— John B. Kwee)
S Pi(typel) Po(typel) (RRREHhRE)
(B b Y B D EW)

E#lcivantT, [EEFETH2 (pandald) ] O [ 2 DHs (bersandiwara) | ThH- T, P
F P OVDEEI R RS TN, PO 2T A MR 2o, 2 L
T, P1& Pold— RS ERT S 5,

€l
Pckerdjaan gampang  dipevoleh. (Indonesian— John B. Kwee)
S Piltypel) Ko(typel) (T 1EE

(HEFI B o N 5 DBEZTD
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Apa jang tuan katakan tadi Zermjata  tidak benar.
S Pi(typeI) Po(typell) CIREAHED
(Peladjaran B. I. utk. B. A. —Amin Singgih)
(BRIFEEDNILC LBARETENL EDE-EH L)

Sitikus lambat sekali menangkap gerak hati manusia.
S Pa(typelD P, (typelll b) (TREE fE)
(Tikus dan Manusia—Gema Tanah Air)

(A X IR AEOLOB & ZHEA 2 OHHRD TED - 12)

Aku teZah sibuk  beladjar wuniuk menghadapi udjian z,‘ata-buku
S P.(typell) P, (typell) CIORI ARG
(Indonesian— John B. Kwee)

(PR REDEABAD o i ilif g 2 DIt U - 712)

FISL/NREC Ik, SRR B LN,  GEIRAY B S/ NIREASETE 3 % HTEIHS, Prof.
Dr. AA. Fokker # Sintaksis Indonesia p. 103 k& 5 &, RS (%t 2BigHcs (Bagian
Kalimat) &0 3 EF2 0T 5, L L, ZNEED LS5O0, MEEPELMcahT
W) IS BIRIC b B0 X 2R TI 3 § OXTEEL TV A &1 5

Ajahnja ditangkap dipendjarekan. GEORIHEA SN TER )

Kaum itu berpanas berhudjan dipasar. (% OIS CHICdIZY, 250 5)

BT 3 2N ZNOTFEREE, i) B & OBIRChY N TS OB/ H 5 &4
DNBY, —PCHELSNEGL T ik, CORROEEE, =>0EINEE (R NHB0mE b

S SLANEER LIF O TI0) E, FACEH E QBIRITHND THE QHMIBATRIT & 200 5, —J5 b3l
3 % HFSHIE S 2 MR RE O TFEEDE A 5 NS,

b

Anak itu diambilnja  didjadikannja anak pungui.
(type I) (typelll £
(Sintaksis Inclonsia—Prof. Dr. AA. Fokker)
(ZOFHUIMRIc L Y & EHNTET I INT)

IV. Bin)vlEiaEs B0 Rk

BSCRR  HERG T 5 2 0 a D BA/NEES, o E b, ERALNEE, R OGERN E Lk
BRIE, IR & RS - ARERBLR R R S T B, E, FEMYE ST L, /ERIYEL
INIRIZ BT B B o TR BN O E I IERFENEE LU TO A6, 1 v Fiav TEBER
O ORFEOREO KT, 2N ES/NRE 2R T2 & 5 &, 25T, 2%, B adEl
ﬁ@m&m5%hm&bf®&%%?bTW6t§&hﬁbh% BMEEE LTHE 2 LTS
BETY, RS BRI TR 3, UL, HINREOR 35 & 5 - BiEo
%H%ﬁomﬁb,wm;&bf@%%mﬂ%&£%&c®w%&hafm@wozmuﬁm
Bz AEMFEE LTI T R0, /5T, O, W8 & B SR O—> D L1
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o=y M 2ERT 5,
Babu itu barx datang. (Indonesian— John B. Kwee)
S P (typell) (ORI &) EELEDPHTHB)
B3N T baru & datang DRAERFHNTH % &, JEAFE baru (JJERE L, HIL/RER
WHRLIL T 3%, 213 2REE datang LG 0 %, ZOBMEHELL-> T3, -T, 2hid
F=E & A5G - REEOBRIT 5, BSMNRE T v, LT, baru datang THREO —o D

£1=3

2= P ThH 3,

gD
Kami ferlambat dateng karapat itu. (Djalan B. 1. —S. Muhammad Zain)
S P (typelD) FEA B Z2ORBTENTPLSTER)

Perang sedjak tahun 1914 emat banjak memakan korban.
S P (typell b.) (Tatabahasa Baru B. T. Alisjahbana)

(19144ELSEDEEGIE g h e LRI LD

Sudah lama ia tinggal disini. (Tatabahasa Indonesia—Dr. C. A. mees)
S Plypel) (g3t BEWEC CIEATY 3)

Gadjah djeuh lebih besar dari pada kuda. (Tatabahasa 1.—Dr. C. A. Mees)
S P (type ) FRBELHEIDIKEN)

IS OIERTNE, #HE, RIFA~GAER SO, BIFEUTORBER2EL TR0 5, 1
Blsd o, Nk, FHsEE2RNTZORMIERESNZ CEVTARETHY, X, TOHE,
ZDHfc dengan & ) FIEFAD B LN TREAAVWIER SN2 L8 H 5, X, Zh b ORI
EEINTHAIN S,

Burung itu terbang #nggé. Pemburu itu bersorak keras2. (Djalan B, 1.—S. M. Zain)

Ia memainkan biola dengan sempurna. (Indonesian— John B. Kwee)

V. B/ OEES - REEE R

BTN e i3 3230 & D BIRICHNAN T, #¥8 & U TS ORI H 5 $ D, X, Ek
H9 B SN, B ORETRIY BN NROFAER B U T & 12, ERNEIINEH S B E ST
NGRS, R D I OBEE, oF b, T E EFE - AREOBRIC D 5, RAECEENE S/
B TEBITH - T, THENEEZRTLIOTH T,

g UESLAREOHIE, BIE DO § O I EE - BEOK - T 5035, BED
b D3R &I EEE 2 OBIRRRIICY, e UARIE B R & BRI BRI - T B B O
FELU TV b, COEA, Bl E/NREOEER O FEEHTE B S/ ko h o B E 1958 T
H 5o BIAM,

Ia menjurub saja  pergi. (lndonesian— John B, Kwee)
(typelll a)  (type I) (a5 fifiae) BHIFITATL L i U 1)

vt Tl menjuruh saja & pergl B H HIVNBRERICHOH»N B, CDTODHE
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SRR I T B 5 Ta &R U BIR R > TUSN T EDSDb Bo 1212 NI B YL AR 7717 28
T & ER - B OBMR R T Bo 2 U CHSTE 1 31/ NRSI BT [ ST/ & 0D 2 BEERDS 3
5T, BEESNEROTER 232, 2% b (1540 B, MiE AN R oEHEE
HIFED saja [FADS] TH 2, O3 C ORI HNT, BIE B ST/RER o o TE 35 E 19FE DS
Bl Y N B R AR, VDI BIEE T d - TEIE E N & 12355 - B BRI
%o Z U CHIE B/ RO B & 358 S FBCEEIhTH T, 20MREOLTOENY
PIAL, ¥, COBFAEEERNER T 5. COWTGRE, EHE, WEHHE, 6, %
7, Sk, WL B, ERGREDTHETH - T, HIEEINARE O b OBk EEDT
T ST/ R WSS T B MEEIIAE 2 BT 5 D TH B
CHbH

Ia mempersilakan kami masuk. (Indonesian— John B. Kwee)
(typelll 2. (type 1)~ GEREEE) @B ARA L LD RIZOATID

Djangan engkau biarkan anak itu  berpanas-panas.
(typelll b.) (type 1) (FraviiEm
(How to master the I. L.—A. M. Almatsier)
B z20FH2HR S TIETEN T 221)

Ia melarang saja  minum air #tu. (Indonesian— John B. Kwee)
(typell a. (typelll b.) CGEEHFE LI ZOKEZHROOZEEL 1)

Seorang pelantjong melihat andjingnja  berbaring diambang-pintu.
(typelll b.) (typell) (REBEARRE)
(Indonesian— John B, Kwee)
(B NGB DRYBURICHIC /2 > T B D2 A7)

Overdiep & De Vooys d # 5> #FEOHFTIY, TOMITREOLNIEFICB L >TW5E
FRRTW B, % b, zien, horen, voelen, vinden, helpen, leren, bevelen, laten, toestaan, doen,
verzocken, dwingen @ % 5 ZREETH - T, HiEEGI1E to see, to hear, to feel, to find, to help,
to teach, to order, to let, to allow, to cause, to make, to request, to compel &z Hiz 5 E)
FDMEH IN TN 3,

R B S/NREE BB & 5 i C OREC TR, ERERRE 2T - T0 305, COHRIEED
B B SR EFE DM 5 B3R, WHW AR TH - T, BB E /R &5 - EED
BRI & %o BHEE/NRO BE D d-BEOFZERETH 256, 0 h BB B L/DBEsI Al
FEMHSRE R0 L DT H 505, L DB TIRHIE A LNEE D O B AIFEHERR & 72 - THRITT
KEEELLN B,

Saja disuruh bapa  menulis surat. (fn<3filiEH
(typelll £.) (typelll a.) FAERIT & - TFHEEL LOBL SN
ek TR B E/NRROEBOTRE L2 T0 T, U BB E /DAL
& E ST O HIEENRE R U T B, M, BB E/DREZ B ((oleh) +fT4E) 3H 4
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U7 T H IRk el A g, Mg, —BOARZEDITRHIEE s TV 3,
Toko? dilarang menaikkan harga. (Peladjaran B. I. utk. B. A—Amin Singgih)

(typelll e) (typell a.) (ZEIEHEE) (ERE% S 2 C & 2L 6N T B)

Diruang siaran radio orang tak dibolehkan  berijakap-tiakap.
(typelll e.) (type I) GrEmss
(How to master the 1. L.—A. M. Almatsier)

(BB TRAEETCE 2T AN TN

Ketua Pengurus Besar dipersilakan  memberi uraiannja tentang hal iu.
(typelll e.) (typell b) (EERAR
(Peladjaran B. I. utk. B. A—Amin Singgih)

EITEEROREREZOB BT 2329 2 2HEND)

Semua mahasiswa jang lain djendjurkan mengikuti peladjaran bahasa Inggeris itu.

(typelll e (typelll b) (REHE
(Peladjaran B. L. utk. B. A.—Amin Singgih)
(DTN TOREERZDIGEDL v AV 2HIT 5L L2 TTHHNN)
Ratna boleh dikatakan  senasib dengan saja.

(typelll e.) (typeIl) (W 7E fhRE
(How to master the I. L.—A. M. Almats1er)

(7 I iIA&.ﬁL/EID&C% &lﬁb\fg%)

Kerugian semuanja dikira-kira lebih dari 2 djuta rupiah.
(typell e) (typeID (HERLFRER)
(Peladjaran B. I. utk. B. A—Amin Singgih)
(BAEOTRTE0F VT UEERBBLONTL 3)

Manusia diwadjibkan  setiap waktu manolong sesama hidup.

(typelll e.) (typelll b.) GEB R
(Peladjaran B. I. utk, B. A.—Amin Singgih)
ABZV-o b EEZENT 2 &2 5N TN 3)

i BIE L T Prof. Dr. A, A. Fokker 2% Sintaksis Indonesia p. 10241~ TiZ,

1. Djarang saja melihat orang itu marah. 2. Mereka memandang bangsa itu rendah.
Zelden heb ik die man boos gezien. Zij zijken op dat volk neer.
I have seldom seen that man angry. They look down upon that people.
LHioga, VEREIE T3 accusativus cum infinitive ww AN 613, HAIEAO FHldboos
(angry) 3#REEMRES (Atribut Predikatif) tmbhzhs, 4 F3 o 7R BRERESD
E3 RS 2REDIZNE B B, WO ARIE B NEEBOED BTERFOL A, PHEEE
AT & A AFEREF S O, X, AiROB Y, BTE B 32/ NEE O FHEEREE 2 750 B L/NRE 2 0
Dy, AVFAVTETRWEPIKFITE/S L) ECHVEELEN X, 1 Fi v 7B
WTTEARFR B RSB OBEE 2R 3BT, XHRER 2520y Copula 2 %3 & L
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AT, TR COMSOTN TRB O B S NESERROES, L & SHIDRTED Bk
WoTd 3 BVEE & B—>DREEHT (Anak Kalimat) 2ERT 28584 51 5, HlAE,
Peladjaran B. I. utk. B. A—Amin Singgih T,

Saja dengar bibinja sakit. (FAXEOEEMIHER T % LENTUL2)

ESr o3RI R D & iz T 3, I hear that his aunt is ill. ¢ ¥4, bibinja sakit
D—DDIERHI ZIER L, ﬁlﬁﬁ‘iw?ﬁ)‘( (Kalimat Madjemuk) &EA LN TWB, DEDH L
3w, EH (Induk Kalimat==Saja dengar) &fEE® (Anak Kalimat=Dbibinja Sakit) % 5 p%
ST AEXEBALN TN Bo MLz L34 > FA ¥ TREOARMICHE >V v % v 7 2k,
JERE LORM S, FBHCERT 2 EEBALN B, A5 &, BEDH /A BT
% keterangan (RIFAE) A - TKL 3 &, CORMINTHN THRE O B 3L/NEH & JiiE O B 3/hab
IWorC B 5 BINFE & B5— 2 DREREI 2 TR U, XEFBHEL L5 5, COBHE, B TEHOH
il L REBEI O DO ERE & OBIRIZY 590 T, —MRITEDOLTOENDIFEEL TV L, X,
FHOBFHREIBA A2 & T 5, BEOEINRHA BRI L DRI 258 RS
BEWEAS

D)

Saja kira pitanja sudah kering.

I think that the ribbon has become dry. (Peladjaran B. I utk.B. A.—Amin Singgih)
FAEZZ DY BT TRPDNTNS EE D)

Saja pikir ia sudak kawin.

I think that he has married. (How to mastet the I. L.—A, M. Almatsier)
FAREDSHEIB L 72 £ D)

Kemarim saja katakan hari ini saja akan pergi.

Yesterday I said that I would go today. (Peladjaran B. I. utk. B. A—Amin Singgih)
(FEEFAZE BT 3012 EE 5 72)

Kita harap ia akan lekas sembuh.

We hope that he will soon recover, (Peladjaran B. I utk. B. A.—Amin Singgih)
FEL BT SR EILIESTLNB LNV EFD)

I R S JOEIE ]
B, Zo0AMMBRORMOMEEEIRES TH 51C, BED B/ NRORHAOHEC Y v &
v 7 A LOAEMEMSET T, TAPEEAEHRELULTOME BZRL TN E0M8AH LN 3,
la dipilih  mendjadi ketua., (FHIFIN THEICZ5T)
(typell e.) (typel) Gi&RFHE
co%E, HIEOENEBOTTCIZE, BN, fHERDITENS - T, L O
DFERCHNT, BBOES/INBHORHOFECY > & v 7 2 LOFBEDSEL I, COR b

i)




O E /NS BT RS D B SLANRES 2 HHFS S 3 5 HEREATFSAE B A5 0. BB B /BRI HTE B
SN DFEREFREEOM X 2 LT 5, LT, mendjadi 3 dhich bFHATEOL D afli s %
UTWT, HBEE/RE mendjadi ketua (XRGEE S/ R3E dipilih 2 #7307 5 HERES
FEELUTOME % LTV 5,

Cii

Mereka felah mendjelma  djadi autokrat. (Desa—Soetardjo Kartohadikoesoemo)
(type 1) (typeI)  GEEHTE (WEE» b - THEREIK S 51

la diangkat  mendjadi gurubesar dalam hal ekonomi. (Ekonomi Sosiologi—M. Hatta)
(typelll ¢.) (typeIl) GRERMH IEREL SN TRFFEM ORIz 5 10)

la oleh para Dewa didjelmakan mendjadi setanghai bunga.
(typell £ (typell) (R %)
(Narcissus—Gema Tanah Air) (fFi3#fizic X YR 2EL 6N T—ROIEITIS 5 72)

Hukuman mati itu felah diubah mendjadi sewmur hidup.
(typelll e.) (type I) C=E )
(Peladjaran B. I, utk. B. A.—Amin Singgih) (% OFENISKEEEEIINICE L 5N i)

Banjak kata sifat berubah djadi kata tambahan. (Djalan B. 1.—S. M. Zain)

(type I) (type 1) GEEE) (£  OIEAFIE > TRIF & 2 5)
Kapten itu membagi regunja  mendjadi dua rombongan. (Indonesian— Joh B. Kwee)
(typelll b.) (typeIl) (G5 D)

(ZDF + TFVIEDDF — £ 2D T ODOF V— U

BbOIS
A v R A v FREMINGREICING 5 ZoOHHE 2 = v &, 2%, ZoDEMPIBERICE,
8 & QBRI T, dE D TR - IEBAIBAGRIC & 5 b O, NEOHHBIRICDH B b D,
B AUE—IT IS DS & R - R OBIR B R 5 T A8, M5 FEH & C DR RIS
b0, BT, v 2y i A LOUEBHR PR D OMBHEEL TV R L E R2HLMIT LIz, TOH,
ETHE DHIBIRIC & 5 b DR STEREE U THIEL, hoBIfRicH 5 & D 2BHR T,
WAL b BT B SN BT [ S NRER R AR T A HRERIHERE R B L T 5 LBV E B
W &, Bl B SLNREEASHIE B SN 2 AT AN s R o T B T
&b 5, WBETHRT 5 LD & 5 SO EIMNBAEI S HE U s WER RN SRR EE L
T %,
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